2 Perasaan Iri Yang Diperbolehkan
Rasulullah, Apa Itu?
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Harakatuna.com - Salah satu penyakit hati yang harus dihindari karena bisa
menyebabkan kerusakan dan kehancuran adalah iri. Memang iri ini tumbuh
alamiah dalam diri manusia. Perasaan iri muncul begitu saja tanpa bisa ditahan
atau di setting. Oleh karenanya dibutuhkan manajemen dan olah hati, agar hati
kita bersih dari perasaan iri. Namun demikian, ada perasaan iri yang
diperbolehkan Rasulullah.

Rasulullah dalam hadisnya menjelaskan bahwa ada 2 perasaan iri yang
diperbolehkan.

éLI]JAJ 'LéY':LLUAYJJSJ;.L/LUJ‘LLLQ‘LL”&AGUJIO_MUJG&‘LUIG«AJJ\MUJI&

. /} °, R~ - <, 84 @ ~

WJL@JHM@uou&wyr@@ggmmm


https://www.harakatuna.com/2-perasaan-iri-yang-diperbolehkan-rasulullah-apa-itu.html
https://www.harakatuna.com/2-perasaan-iri-yang-diperbolehkan-rasulullah-apa-itu.html
https://www.harakatuna.com/inilah-4-cara-mengobati-penyakit-riya.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Muhammad

Artinya: Tidak boleh ada rasa iri kecuali kepada dua golongan orang, yakni orang
yang dikaruniai harta oleh Allah lalu ia membelanjakannya untuk kebenaran dan
orang yang diberikan Allah suatu hikmah (ilmu) lalu ia mengamalkannya dan
mengajarkannya.

Dalam hadis ini dijelaskan bahwa iri yang diperbolehkan adalah iri kepada orang
kaya yang membelanjakan hartanya untuk kebaikan dan dakwah. Kemudian iri
yang diperbolehkan adalah iri kepada orang berilmu yang mengamalkan ilmunya.

Selain pada dua hal ini maka jelas perasaan iri itu dilarang oleh Allah Swt. Imam
Al-Ghazali menguraikan lebih detail mengenai iri yang diharamkan oleh ajaran
agama

Pertama, iri melihat kenikmatan orang lain dan berharap nikmat tersebut
berpindah kepadanya

Kedua, iri melihat orang lain dan berharap nikmat tersebut hilang dan lenyap dari
genggamannya

Ketiga, iri apabila nikmat seseorang melebihi nikmat dirinya

Tiga jenis iri ini harus dijauhi oleh setiap orang yang beriman, karena iri jenis ini
akan menghancurkan manusia.

Memang olah hati bagi orang yang beriman itu sangat penting. Tentu dengan
bekal pengetahuan dan keimanan, orang beriman akan lebih bisa mengetahui
mana perasaan iri yang diperbolehkan dan perasaan ini yang terlarang.

Walhasil, semoga dengan mengetahui hal ini, kita bisa mengolah hati kita supaya
iri yang tumbuh dalam hati kita adalah 2 iri yang diperbolehkan Rasulullah
sebagaimana hadis tersebut, Amin



